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Abstrak—Penentuan kualitas telur bebek pada peternak dan pelaku UMKM telur asin di Kabupaten Nganjuk masih dilakukan secara
manual berdasarkan pengalaman, sehingga proses penilaian cenderung subjektif, kurang konsisten, dan membutuhkan waktu yang
relatif lama. Kondisi tersebut menyebabkan proses grading telur belum optimal serta berpotensi memengaruhi kualitas produk yang
dipasarkan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek secara lebih objektif, cepat, dan
terstruktur. Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Penilaian dilakukan berdasarkan empat kriteria, yaitu berat telur (35%), ukuran telur (10%), waktu
simpan (25%), dan skala warna telur (30%). Sistem dikembangkan menggunakan Google Apps Script dengan Google Spreadsheet
sebagai basis data. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan proses normalisasi, pembobotan, perhitungan
nilai preferensi, serta menghasilkan perangkingan kualitas telur secara otomatis. Pengujian menggunakan metode Blackbox Testing
pada tujuh modul utama, yaitu login, data alternatif, data kriteria, pengaturan bobot, perhitungan SAW, hasil ranking, dan cetak laporan,
menunjukkan seluruh modul berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dengan tingkat keberhasilan 100%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode SAW mampu membantu proses penentuan kualitas telur bebek secara lebih objektif, konsisten,
dan efisien dibandingkan proses penilaian manual sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan pada peternak dan pelaku
UMKM telur asin di Kabupaten Nganjuk.

Kata Kunci—Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Kualitas Telur Bebek, Google Apps Script, Waterfall.

Abstract— The determination of duck egg quality among farmers and salted egg SMEs in Nganjuk Regency is still carried out
manually based on experience, resulting in subjective, inconsistent, and time-consuming assessments. This condition causes the egg
grading process to be less optimal and may affect the quality of products marketed. This study aims to design and develop a web-based
Decision Support System (DSS) using the Simple Additive Weighting (SAW) method to support a more objective, faster, and structured
duck egg quality selection process. The system was developed using the Waterfall model, consisting of requirements analysis, system
design, implementation, and testing stages. The assessment was based on four criteria: egg weight (35%), egg size (10%), storage time
(25%), and eggshell color scale (30%). The system was implemented using Google Apps Script with Google Spreadsheet as the
database. The implementation results show that the system is able to perform normalization, weighting, preference value calculation,
and automatic ranking of duck egg quality. Blackbox Testing on seven main modules, namely login, alternative data, criteria data,
weight setting, SAW calculation, ranking results, and report printing, showed that all modules functioned according to user
requirements with a success rate of 100%. The results indicate that the SAW method can support duck egg quality assessment more
objectively, consistently, and efficiently than manual assessment, thereby assisting decision-making for farmers and salted egg SMEs
in Nganjuk Regency.

Keywords-Decision Support System, Simple Additive Weighting, Duck Egg Quality, Google Apps Script, Waterfall.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pada

berbagai bidang, termasuk sektor peternakan. Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data yang digunakan untuk membantu pengambil keputusandalam
situasi semi-terstruktur di mana tidak ada yang tahu pasti Bagaimana keputusan harus dibuat [1]. Konsep pendukung
keputusan pertama kali dikemukakan oleh Micheal S. Scoot Marton pada tahun 1970 dengan istilah “Management
Decision System” [2]. SPK memberikan kemudahan dan efektivitas dalam menentukan keputusan [3] . Sistem
Pendukung Keputusan bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, dan memberikan prediksi serta
mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik [4].
Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam produksi telur bebek melalui
peternak maupun pelaku UMKM telur asin. Namun, proses grading telur masih dilakukan secara manual berdasarkan
pengalaman peternak. Cara tersebut menyebabkan hasil penilaian bersifat subjektif, tidak konsisten, serta membutuhkan
waktu yang relatif lama ketika jumlah telur yang diperiksa meningkat. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan efisiensi
proses seleksi dan mengurangi konsistensi kualitas produk yang dipasarkan.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dikenal karena kemampuannya
dalam mempermudah proses penilaian melalui kalkulasi bobot dari berbagai kriteria yang telah ditentukan [5]. Pada
penelitian ini digunakan empat kriteria penilaian, yaitu berat telur, ukuran telur, waktu simpan, dan skala warna telur.
Menerapkan metode SAW pada sistem pendukung keputusan pemilihan telur, sehingga proses penilaian kualitas telur
dapat dilakukan berdasarkan kriteria yang lebih terukur [6].
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan metode SAW pada bidang peternakan maupun penilaian kualitas
produk. Fadlilah dkk [7] mengembangkan sistem pemilihan kualitas telur ayam ras menggunakan metode SAW berbasis
Android dan menunjukkan bahwa sistem mampu membantu proses seleksi secara lebih objektif. Herdiyan Saputra dkk
[8] mengembangkan SPK berbasis mobile untuk menentukan kualitas telur menggunakan beberapa kriteria fisik telur.
Penelitian oleh Priyadi et al. [9] mengombinasikan metode SAW dan Weighted Product (WP) untuk menentukan
kelayakan telur tetas, sedangkan Wahyuni et al. [10] menerapkan metode SAW dalam meningkatkan produktivitas
peternakan itik.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut berhasil menerapkan metode SAW, sebagian besar masih berfokus pada telur
ayam, pemilihan supplier, atau produktivitas peternakan secara umum. Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak
mengembangkan sistem yang secara khusus mendukung proses grading kualitas telur bebek berbasis web sesuai
kebutuhan peternak dan pelaku UMKM di Kabupaten Nganjuk. Perbedaan karakteristik telur bebek, kebutuhan pengguna,
serta proses grading pada UMKM menyebabkan hasil penelitian sebelumnya belum dapat diterapkan secara langsung
pada objek penelitian ini.

Berdasarkan kondisi tersebut, research gap penelitian ini terletak pada belum tersedianya Sistem Pendukung Keputusan
berbasis web yang secara khusus dirancang untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek menggunakan empat
kriteria utama, yaitu berat telur, ukuran telur, waktu simpan, dan skala warna, dengan implementasi menggunakan Google
Apps Script dan Google Spreadsheet. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan proses penilaian yang lebih
objektif, konsisten, mudah diimplementasikan, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna di tingkat peternak dan UMKM.
Kontribusi penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web
menggunakan metode SAW untuk membantu proses grading kualitas telur bebek secara otomatis. Sistem yang
dikembangkan mampu melakukan normalisasi, pembobotan, perhitungan nilai preferensi, serta menghasilkan
perangkingan kualitas telur secara objektif sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses seleksi dan mendukung
pengambilan keputusan pada peternak maupun pelaku UMKM telur asin di Kabupaten Nganjuk

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall karena menyediakan tahapan yang
sistematis, terstruktur, dan berurutan sehingga sesuai untuk pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Metode
waterfall adalah model pengembangan sistem informasi yang berurutan dan dapat berulang [11]. Model Waterfall terdiri
atas lima tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada
penelitian ini, proses pengembangan dibatasi sampai tahap pengujian karena sistem telah memenuhi tujuan penelitian.

Pemazalahan

Kuaias lmurHchKJ
Variasi kualitas felur
yang finggi

Sistam Pendukung Keputusan (SPK)
+ Metode Simple Additive Weighting (SAV)

Kuaktas telur terjaga

Gambar 1 Diagram Alur Penelitian

Gambar 1 tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada peternak serta pelaku UMKM
telur asin di Kabupaten Nganjuk untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses penentuan kualitas telur bebek.
Selanjutnya dilakukan perancangan sistem yang meliputi desain basis data, antarmuka pengguna, serta perancangan alur
perhitungan metode SAW. Tahap implementasi dilakukan menggunakan Google Apps Script sebagai platform
pengembangan dan Google Spreadsheet sebagai media penyimpanan data. Google Apps Script dapat digunakan untuk
input data pada database master, sehingga relevan untuk pengembangan sistem berbasis Google Spreadsheet [12]. Tahap
terakhir adalah pengujian sistem menggunakan Blackbox Testing untuk memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan
sesuai kebutuhan pengguna.
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2.2 Metode Waterfall

Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno,
tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai didalam Software Engineering (SE) [13]. Pendekatan Waterfall dapat
digunakan untuk membangun sistem informasi yang berfungsi sebagai media pengolahan data dan pendukung
pengambilan kebijakan berdasarkan informasi yang dihasilkan sistem [14]. Pada penelitian ini, model Waterfall
digunakan karena memiliki alur pengembangan yang sistematis dan sesuai untuk membangun Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Metode Waterfall mengorganisir proses pengembangan sistem secara bertahap, yaitu melalui tahap
perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [15]. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan,
yang dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, data yang diperlukan, serta kriteria penilaian kualitas telur
bebek melalui observasi dan wawancara. Tahap berikutnya adalah perancangan sistem, yang meliputi perancangan basis
data, antarmuka pengguna, serta alur proses metode Simple Additive Weighting (SAW). Setelah rancangan selesai,
dilakukan implementasi sistem dengan membangun aplikasi berbasis web menggunakan Google Apps Script dan Google
Spreadsheet sebagai media penyimpanan data. Google Apps Script (GAS), sebuah platform pengembangan berbasis
JavaScript dari Google [16]. Selanjutnya, sistem diuji menggunakan Blackbox Testing untuk memastikan seluruh fungsi
berjalan sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Tahap terakhir adalah pemeliharaan, yaitu proses
penyempurnaan sistem apabila ditemukan kesalahan atau diperlukan pengembangan lebih lanjut agar sistem tetap berjalan
secara optimal.

2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Salah satu metode yang efektif digunakan dalam SPK adalah metode Simple Additive Weighting (SAW) [17] .Metode
SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot [18]. Pada metode SAW terdapat dua atribut, seperti
kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Kedua kriteria tersebut merupakan dasar dalam pemilihan kriteria
ketika mengambil keputusan [19]. Kelebihan dari SAW dibandingkan dengan model pendukung keputusan yang lain
terletak pada kemampuannya untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot
preferensi[20]. Metode SAW sesuai digunakan untuk penilaian kualitas karena mampu menentukan alternatif optimal
melalui pembobotan setiap atribut dan proses perangkingan [21].

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria telur

Kode Kriteria Bobot
Cl Berat Telur 35%
C2 Ukuran Telur  10%
C3 Waktu Simpan  25%
C4 Skala Warna 30%

Tabel 1 menunjukkan kriteria dan bobot yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur
Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Kriteria tersebut digunakan sebagai dasar penilaian
terhadap setiap alternatif telur bebek yang dimasukkan ke dalam sistem. Dalam metode SAW, setiap kriteria diberikan
bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya, kemudian nilai alternatif akan dihitung melalui proses normalisasi dan
penjumlahan terbobot untuk menghasilkan nilai preferensi akhir.

Secara keseluruhan, pembobotan pada tabel ini menunjukkan bahwa Berat Telur menjadi kriteria paling dominan dengan
bobot 35%, diikuti oleh Skala Warna sebesar 30%, Waktu Simpan sebesar 25%, dan Ukuran Telur sebesar 10%. Jumlah
seluruh bobot adalah 100%, sehingga dapat digunakan dalam proses perhitungan metode SAW secara proporsional. Bobot
tersebut akan digunakan untuk menentukan nilai akhir setiap alternatif telur bebek, sehingga sistem dapat menghasilkan
ranking kualitas telur secara lebih objektif, terukur, dan sesuai dengan prioritas penilaian.

Normalisasi dilakukan menggunakan Persamaan (1) untuk atribut benefit dan Persamaan (2) untuk atribut cost, sedangkan
nilai preferensi dihitung menggunakan Persamaan (3).

Normalisasi matriks dilakukan menggunakan rumus:

Untuk atribut benefit:

xij

rij = (1)

max (xij)

Keterangan:

(7;)= nilai hasil normalisasi alternatif ke-(i)pada kriteria ke-(j)
(x_{ij}) = nilai awal alternatif ke-(i)pada kriteria ke-(j)
(max(x; })) = nilai terbesar pada kriteria ke-(j)

Untuk atribut cost:
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Tij — min '(xij) (2)

xij
Keterangan:

(ri ]-): nilai hasil normalisasi alternatif ke-(i) pada kriteria ke-(j)
(min(x; j)): nilai terkecil pada kriteria ke-(j)

(x; j) = nilai awal alternatif ke-(i) pada kriteria ke-(j)

Untuk nilai prefrensi:

Vi=Sr,wirij ()
Keterangan:
(V;)= nilai preferensi alternatif ke-(i)
(Wj): bobot kriteria ke—(j)
(r_{ij}) = nilai hasil normalisasi alternatif ke-(i)pada kriteria ke-(j)
(n)= jumlah kriteria

2.4 Pengumpulan Data

Dalam pengembangan sistem informasi berbasis web dengan metode Waterfall, metode pengumpulan data yang
umum digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka [22]. Sistem dirancang berbasis web menggunakan
Google Apps Script dengan Google Spreadsheet sebagai basis data. Pemilihan platform ini dilakukan karena mudah
diimplementasikan, tidak memerlukan server khusus, serta mendukung integrasi data secara langsung. Sistem memiliki
beberapa fungsi utama, yaitu autentikasi pengguna, pengelolaan data alternatif, pengelolaan data kriteria dan bobot, proses
perhitungan metode SAW, penyajian hasil perangkingan, serta pencetakan laporan hasil penilaian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penerapan Metode SAW

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berhasil dikembangkan menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menentukan kualitas telur bebek berdasarkan empat kriteria, yaitu berat telur (C1), ukuran telur (C2), waktu
simpan (C3), dan skala warna (C4). Setiap alternatif dinilai berdasarkan keempat kriteria tersebut, kemudian diproses
melalui tahapan pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan, hingga perhitungan nilai preferensi untuk
memperoleh urutan peringkat kualitas telur.
Tahap pertama adalah menyusun matriks keputusan yang berisi nilai setiap alternatif terhadap seluruh kriteria.
Selanjutnya dilakukan proses normalisasi sesuai jenis atribut, yaitu atribut benefit untuk berat telur, ukuran telur, dan
skala warna, serta atribut cost untuk waktu simpan. Hasil normalisasi kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing
kriteria, yaitu berat telur sebesar 35%, ukuran telur sebesar 10%, waktu simpan sebesar 25%, dan skala warna sebesar
30%.
Sebagai contoh, nilai preferensi setiap alternatif dihitung menggunakan Persamaan (3) sehingga diperoleh nilai akhir yang
digunakan sebagai dasar perangkingan. Berdasarkan hasil perhitungan, sistem mampu menghasilkan urutan kualitas telur
secara otomatis. Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi memperoleh peringkat pertama dan direkomendasikan sebagai
telur dengan kualitas terbaik. Pada data penelitian ini, Telur Bebek 4 memperoleh nilai preferensi sebesar 0,8571 sehingga
menempati peringkat pertama dengan kategori A (Premium). Selain itu, Telur Bebek 1 dan Telur Bebek 8 juga termasuk
dalam kategori A (Premium), sedangkan alternatif lainnya berada pada kategori B (Baik) dan C (Cukup) sesuai rentang
nilai yang telah ditetapkan.

3.2 Implementasi Sistem

Metode SAW diimplementasikan dalam aplikasi berbasis web menggunakan Google Apps Script dengan Google
Spreadsheet sebagai basis data. Sistem menyediakan fitur autentikasi pengguna, pengelolaan data alternatif, pengelolaan
data kriteria dan bobot, proses perhitungan SAW, hasil perangkingan, serta pencetakan laporan. Seluruh proses
perhitungan dilakukan secara otomatis sehingga pengguna tidak perlu melakukan perhitungan manual.

Berikut ini adalah screenshoot websitenya:

a. Login pengguna
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SPK Kualitas Telur
Bebek

Gambar 2. Login Pengguna

Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman login pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman login merupakan tampilan awal yang digunakan oleh
admin sebelum masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini terdapat judul aplikasi, yaitu SPK Kualitas Telur Bebek, yang
menunjukkan bahwa sistem dirancang khusus untuk membantu proses penilaian dan pemilihan kualitas telur bebek secara
terkomputerisasi.

b. Pengelolaan data alternatif

Data Alternatif

Input Data Telur Bebek

Sampe! Tetur Skala warna Ukuran/Diameter waktu Simpan Berat

Data Alternatif
D sampel Skala Warna Ukuran Waktu Simpan Berat Aksi

Talur babek 1 s 7 10 % Ean

Gambar 3. Halaman Data Alternatif

Gambar 3. menunjukkan tampilan halaman Data Alternatif pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur
Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola
data sampel telur bebek yang akan dinilai dalam proses perhitungan sistem. Data alternatif merupakan objek utama dalam
penelitian ini, karena setiap sampel telur akan dinilai berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan.

Pada bagian kiri halaman terdapat menu navigasi sistem yang terdiri dari Dashboard, Data Alternatif, Data Kriteria &
Bobot, Hasil Ranking, Cetak Laporan, dan Keluar. Menu Data Alternatif terlihat aktif, yang menunjukkan bahwa admin
sedang berada pada halaman pengelolaan data telur bebek. Fitur ini sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem, yaitu
sistem dapat mengelola data alternatif telur bebek sebelum dilakukan proses perhitungan metode SAW.

c. Pengelolaan data kriteria

SN o DeORi Data Kriteria & Bobot

.......
Kriteria dan Bobot

Kode Atribut Bobot Normalisasi

Gambar 4. Pengelola Data Kriteria Dan Bobot
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Gambar 4. menunjukkan tampilan halaman Data Kriteria dan Bobot pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Kualitas Telur Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini digunakan oleh admin
untuk mengelola kriteria penilaian yang menjadi dasar dalam proses perhitungan kualitas telur bebek. Kriteria dan bobot
memiliki peran penting karena hasil akhir perangkingan sangat dipengaruhi oleh nilai bobot dan jenis atribut dari masing-
masing kriteria.

d. Halaman Hasil Ranking

SPK Telur Bebek Hasil Ranking
L Solamat datang. Admin SFK

Hasil Perhitungan SAW

Al Premivm

07143

Gambar 5. Halaman Hasil Ranking

Gambar 5. menunjukkan tampilan halaman Hasil Ranking pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur
Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil akhir
dari proses perhitungan SAW berdasarkan data alternatif telur bebek, kriteria, atribut, dan bobot yang telah dimasukkan
ke dalam sistem.

Pada halaman ini terdapat tabel Hasil Perhitungan SAW yang berisi urutan ranking kualitas telur bebek dari nilai tertinggi
hingga nilai terendah. Kolom yang ditampilkan meliputi Ranking, Sampel Telur, Nilai SAW, Grade, N Warna, N Ukuran,
N Waktu, dan N Berat. Nilai pada kolom N Warna, N Ukuran, N Waktu, dan N Berat merupakan hasil normalisasi dari
masing-masing kriteria penilaian. Hasil normalisasi tersebut kemudian dikalikan dengan bobot kriteria untuk memperoleh
nilai akhir atau nilai preferensi pada setiap alternatif.

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada gambar, alternatif dengan nilai tertinggi adalah Telur bebek 4 dengan nilai SAW
sebesar 0.8571 dan memperoleh grade A / Premium. Hal ini menunjukkan bahwa Telur bebek 4 menjadi alternatif terbaik
berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan dalam sistem. Alternatif lain yang juga memperoleh grade A / Premium
adalah Telur bebek 4 dan Telur bebek , sedangkan alternatif dengan nilai lebih rendah memperoleh grade B / Baik dan C
/ Cukup sesuai rentang nilai yang telah ditentukan.

Grade kualitas telur pada halaman ini dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu A / Premium, B / Baik, dan C / Cukup.
Keterangan pada halaman menunjukkan bahwa nilai preferensi tertinggi menjadi ranking terbaik, dengan ketentuan grade
yaitu A > 0,85, B > 0,70, C > 0,55, dan D < 0,55. Dengan adanya pembagian grade tersebut, admin dapat lebih mudah
memahami hasil penilaian tanpa harus menghitung secara manual.

Halaman Hasil Ranking memiliki peran penting karena menjadi output utama dari sistem. Pada rancangan sistem, fitur
Lihat Hasil Ranking digunakan untuk menampilkan hasil akhir perhitungan metode SAW dalam bentuk perangkingan
kualitas telur bebek, sehingga alternatif dengan nilai preferensi tertinggi akan menempati peringkat pertama dan dianggap
memiliki kualitas terbaik . Selain itu, entitas Hasil Ranking pada basis data digunakan untuk menyimpan nilai preferensi,
urutan peringkat, dan grade kualitas telur agar hasil perhitungan dapat ditampilkan kembali oleh sistem .

e. Cetak laporan

Hasil Ranking

Gambar 6. Cetak Laporan
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Gambar 6. menunjukkan tampilan fitur Cetak Laporan pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur
Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Fitur ini digunakan untuk mencetak hasil akhir
perhitungan dan perangkingan kualitas telur bebek dalam bentuk laporan. Pada gambar tersebut terlihat bahwa sistem
menampilkan halaman hasil ranking, kemudian pengguna diarahkan ke tampilan cetak atau print preview dari browser.
Pada bagian tampilan cetak, laporan memuat informasi utama berupa hasil perhitungan metode SAW. Data yang
ditampilkan meliputi ranking, sampel telur, nilai SAW, grade, serta nilai normalisasi dari setiap kriteria seperti N Warna,
N Ukuran, N Waktu, dan N Berat. Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan kualitas telur bebek, sehingga
admin dapat melihat alternatif telur terbaik berdasarkan nilai preferensi tertinggi.

Fitur cetak laporan ini berfungsi sebagai dokumentasi hasil penilaian yang telah dilakukan oleh sistem. Setelah proses
perhitungan selesai, admin dapat mencetak atau menyimpan laporan dalam bentuk PDF melalui menu print browser. Pada
gambar terlihat pilihan tujuan pencetakan berupa Save as PDF, sehingga laporan hasil ranking dapat disimpan secara
digital dan digunakan sebagai arsip atau bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

3.3 Pengujian Sistem

Pada sistem informasi berbasis web yang dikembangkan dengan metode Waterfall, Blackbox Testing dapat
digunakan untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan setelah tahap implementasi selesai [23]. Pengujian
Blackbox dinilai penting sebelum sistem digunakan secara resmi karena dapat memberikan gambaran apakah output
sistem sudah sesuai dengan rancangan dan kebutuhan pengguna [24].

Pengujian sistem menggunakan metode Blackbox Testing.

Tabel 2 Blackbox Testing

No Modul Hasil

1 Login Berhasil
2 Data Alternatif Berhasil
3 Data Kriteria Berhasil
4 Pengaturan Bobot Berhasil
5 Perhitungan SAW  Berhasil
6  Hasil Ranking Berhasil
7  Cetak Laporan Berhasil

Tabel 2. menunjukkan hasil pengujian sistem pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
modul atau fitur utama dalam sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Pengujian sistem menjadi
bagian penting karena dapat mengetahui apakah aplikasi sudah mampu memenuhi kebutuhan pengguna, mulai dari proses
login, pengelolaan data, perhitungan, hingga pencetakan laporan.

Pada modul Login, hasil pengujian menunjukkan status berhasil. Hal ini berarti sistem mampu melakukan proses
autentikasi pengguna dengan baik. Admin dapat memasukkan username dan password, kemudian sistem akan memeriksa
kecocokan data tersebut sebelum memberikan akses ke halaman utama. Fitur login ini berfungsi untuk menjaga keamanan
sistem agar hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat masuk dan mengelola data.

Pada modul Data Alternatif, hasil pengujian juga menunjukkan berhasil. Artinya, sistem dapat digunakan untuk
mengelola data sampel telur bebek yang menjadi alternatif dalam proses penilaian. Admin dapat menambahkan,
mengubah, dan menghapus data telur bebek yang akan diproses menggunakan metode SAW. Data alternatif ini menjadi
data utama yang nantinya akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Pada modul Data Kriteria, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil menjalankan fungsi pengelolaan kriteria
penilaian. Kriteria yang digunakan dalam sistem meliputi berat telur, ukuran telur, waktu simpan, dan skala warna.
Dengan adanya fitur ini, admin dapat melihat dan mengatur kriteria yang menjadi dasar dalam proses penilaian kualitas
telur bebek.

Pada modul Pengaturan Bobot, hasil pengujian menunjukkan berhasil. Modul ini digunakan untuk mengatur nilai bobot
dari setiap kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya. Bobot tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
perhitungan metode SAW. Dengan berhasilnya pengujian pada modul ini, sistem dinyatakan mampu menyimpan dan
menggunakan bobot kriteria dalam proses perhitungan.

Pada modul Perhitungan SAW, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil melakukan proses perhitungan
dengan metode Simple Additive Weighting. Sistem mampu melakukan normalisasi nilai alternatif berdasarkan jenis
atribut benefit dan cost, kemudian menghitung nilai preferensi akhir dari setiap alternatif. Hasil ini menunjukkan bahwa
logika perhitungan metode SAW telah berjalan sesuai dengan rancangan sistem.

Pada modul Hasil Ranking, hasil pengujian menunjukkan berhasil. Hal ini berarti sistem mampu menampilkan hasil akhir
perhitungan dalam bentuk urutan ranking kualitas telur bebek. Alternatif dengan nilai preferensi tertinggi akan
ditempatkan pada ranking teratas dan dianggap sebagai telur dengan kualitas terbaik. Fitur ini memudahkan admin dalam
mengetahui hasil rekomendasi secara cepat dan terstruktur.
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Pada modul Cetak Laporan, hasil pengujian menunjukkan berhasil. Artinya, sistem mampu menampilkan laporan hasil
ranking dan memberikan fasilitas kepada admin untuk mencetak atau menyimpan laporan dalam bentuk dokumen. Fitur
ini berguna sebagai arsip hasil penilaian dan sebagai bahan pendukung dalam proses pengambilan keputusan.
Berdasarkan hasil pengujian pada seluruh modul, dapat disimpulkan bahwa sistem telah berjalan dengan baik sesuai
fungsi yang dirancang. Seluruh fitur utama, mulai dari login, pengelolaan data alternatif, pengelolaan kriteria, pengaturan
bobot, perhitungan SAW, hasil ranking, hingga cetak laporan, memperoleh hasil berhasil. Dengan demikian, sistem dinilai
layak digunakan untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek secara lebih objektif, cepat, dan terstruktur.

3.4 Pembahasan

Penerapan metode SAW pada penelitian ini mampu menghasilkan proses penentuan kualitas telur bebek yang lebih
objektif dibandingkan metode manual. Seluruh alternatif dinilai menggunakan bobot dan kriteria yang sama sehingga
proses penilaian menjadi lebih konsisten serta mengurangi subjektivitas pengguna. Proses normalisasi juga
memungkinkan setiap kriteria berada pada skala yang seragam sebelum dilakukan pembobotan, sehingga nilai preferensi
yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan secara lebih terukur.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan kualitas telur
bebek berbasis web menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu peternak dan pelaku
UMKM telur asin di Kabupaten Nganjuk dalam melakukan proses grading secara lebih objektif dan terstruktur. Sistem
menggunakan empat kriteria penilaian, yaitu berat telur dengan bobot 35%, ukuran telur 10%, waktu simpan 25%, dan
skala warna 30%. Hasil penerapan metode SAW menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan proses normalisasi,
pembobotan, perhitungan nilai preferensi, serta perangkingan kualitas telur secara otomatis. Berdasarkan hasil
perhitungan, alternatif terbaik diperoleh oleh Telur Bebek 4 dengan nilai preferensi sebesar 0,8571 dan termasuk dalam
kategori A/Premium. Pengujian sistem menggunakan Blackbox Testing pada tujuh modul utama, yaitu login, data
alternatif, data kriteria, pengaturan bobot, perhitungan SAW, hasil ranking, dan cetak laporan, menunjukkan seluruh
modul berjalan sesuai kebutuhan dengan tingkat keberhasilan 100%. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan
mampu meningkatkan objektivitas, konsistensi, dan efisiensi proses penentuan kualitas telur bebek dibandingkan metode
manual, meskipun pengujian masih terbatas pada aspek fungsional sehingga pengembangan selanjutnya dapat
menambahkan pengujian usability, User Acceptance Test, atau perbandingan dengan metode pendukung keputusan
lainnya. penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengintegrasikan sistem dengan teknologi sensor atau Internet of
Things (10T). Integrasi tersebut dapat digunakan untuk memperoleh data kriteria secara otomatis, seperti berat telur,
ukuran telur, warna cangkang, maupun tingkat kesegaran telur.
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